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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. 

Dengan demikian, apabila kualitas pelayanan fiskus mengalami 

peningkatan, maka kepatuhan wajib pajak juga ikut meningkat. Begitu juga 

sebaliknya. 

2. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dengan nilai signifikansi sebesar 0,001< 0,05. 

Dengan demikian, apabila kesadaran wajib pajak mengalami peningkatan, 

maka kepatuhan wajib pajak juga ikut meningkat. Begitu juga sebaliknya. 

3. Kondisi keuangan dapat memoderasi hubungan antara kualitas pelayanan 

fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai signifikansi sebesar 

0,001 < 0,05. Kondisi keuangan dapat memperkuat hubungan antara 

kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan 

demikian, apabila kualitas pelayanan fiskus mengalami peningkatan dan 

disertai dengan kondisi keuangan yang baik, maka kepatuhan wajib pajak 

juga ikut meningkat. Begitu juga sebaliknya. 

4. Kondisi keuangan dapat memoderasi hubungan antara kesadaran wajib 

pajak fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai signifikansi 
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sebesar 0,000< 0,05. Kondisi keuangan dapat memperkuat hubungan antara 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, 

apabila kesadaran wajib pajak mengalami peningkatan dan disertai dengan 

kondisi keuangan yang baik, maka kepatuhan wajib pajak juga ikut 

meningkat. Begitu juga sebaliknya. 

 

5.2 Saran 

Berikut ini merupakan beberapa saran yang perlu disampaikan kepada beberapa 

pihak yaitu sebagai berikut: 

1. Pihak KPP Pratama Padang dapat berupaya secara optimal untuk 

meningkatkan kesadaran wajib pajak, sebab kesadaran wajib pajak 

merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan dibandingkan 

kualitas pelayanan fiskus. Salah satu upaya yang dapat dijalankan yaitu 

dengan cara melakukan sosialiasi kepada masyarakat. 

2. Pihak KPP Pratama Padang diharapkan dapat menetapkan tarif pajak sesuai 

dengan kondisi keuangan wajib pajak. Hal ini dikarenakan kondisi 

keuangan merupakan variabel yang dapat berperan dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Jika tarif yang ditetapkan sesuai dengan kondisi 

keuangan wajib pajak, maka kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajibannya akan meningkat. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel selain yang digunakan dalam 

penelitian ini, sebab penelitian ini hanya mendapatkan nilai R-Square yang 

rendah. 
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